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BAB lII l 

TINJAUAN lPUSTAKA 
 

A. Deskripsi lKonseptual 

1. lPeran lGuru 

a. lPengertian lPeran lGuru 

 l l l l l l l l Guru ladalah lseorang lpendidik lprofesional lyang 

lbertugas luntuk lmengajar, lmembimbing, lmendidik, 

lmelatih, lmenilai, ldan lmengundang lpeserta ldidik ldalam 

lproses lpembelajaran. lGuru lmemiliki lperan lpenting ldalam 

lmembentuk lkarakter, lpengetahuan, ldan lketerampilan 

lsiswa lagar ldapat lberkembang lsecara loptimal. l(Lestari, 

l2015).Di ldalam lmasyarakat, ldari lterbelakang lsampai lyang 

lpaling lmaju lguru lmemegang lperan lpenting lhampir ltampa 

lkecuali. lGuru lguru ladalah lorang lyang lmemberikan lilmu 

lpengetahuan lkepada lanak ldidik. 

 l l l l l l l lSedangkan ldalam lUU lRI lNo l20 lTahun l2003 ltentang 

l sistem lpendidikan lnasional lmenegaskan lbahwa 

lpendidikan lmerupakan ltenaga lperofesional lyang lbertugas 

lmerencanakan ldan lmelaksanakan lproses lpembelajaran, 

lmenilai lhasil lpembelajaran, lmelakukan lpembimbingan, 

lpelatihan, lserta lmelakukan lpenelitian ldan lpengabdian 

lkepada lmasyarakat, lterutama lbagi lpendidik ldi lperguruan 

ltinggi. lMenurut lZakiah lDarajat lguru ladalah lpendidik 

lperfesional lkarena lsecara limplisit lia ltelah lmerelakan 

ldirinya lmenerima ldan lmemikul lsebagian ltanggung 
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ljawabnya lpendidikan lyang ltelah ldipikul ldipundak lpara 

lorang ltua. lMereka lini ltatkala lmeyerahkan lanaknya lke 

lsekolahan, lsekaligus lberarti lpelimpahan lsebagai ltanggung 

ljawab lpendidikan lanak lkepada lguru, lhal litu lmenunjukan 

lpula lbahwa lorang ltua ltidak lmungkin lmenyerahkan 

lanaknya lkepada lsembarang lsekolah lkarena ltidak 

lsembarang lorang lmenjabat lguru.(Dakir, l2017: l114). 

         lGuru lbukan lhanya lsekedar lmemberi lilmu 

lpengetahuan lkepada lanak ldidiknya, ltetapi lmerupakan 

lsumber lilmu lmoral. lYang lakan lmembentuk lseluruh lpribadi 

lanak ldidiknya, lmenjadi lmanusia lyang lberakhlak lmulia, 

lkarena litu leksistensi lguru lsaja lmengajar ltetapi lsekaligus 

lmempraktekkan l ajaran-ajaran ldan lnilai-nilai lpendidikan 

lIslam.Guru lberpengaruh ldalam lproses lbelajar lmengajar. 

lOleh lkarena litu lharus lbetul-betul lmembawa lsiswanya 

lkepada ltujuan lyang lingin ldicapai. lGuru lharus lmenguasai 

l anak l didiknya, l guru l harus l berpandangan l luas l dan 

l karakter l bagi lguru lharus lmemiliki lkewibawaan. 

    L lGuru lyang lmempunyai lkewibawaan lberarti 

lmemiliki lkesungguhan lyaitu lsuatu lkekuatan lyang ldapat 

lmemberi lkesan ldan lpengaruh lterhadap lapa lyang ltelah 

ldilakukan, lsetiap lseorang lyang lakan lmenjadi lseorang lguru 

lharus lmempunyai lkeperibadian ldan lakhlakul lkarimah, ldi 

lsamping lpunya lkepribadian ldan lakhlakul lkarimah lyang 

lsesuai ldengan lajaran lIslam, lguru lagama lkususnya lguru 

lakidah lakhlak llebih ldituntut llebih lmempunyai lakhlak 
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lmulia/ lakhlakul lkarimah. 

b. Pengertian lPerhatian lGuru 

 l l l l lPerhatian ladalah lkegiatan latau lperbuatan 

lmemperhatikan. lPerhatian lmenurut lGazali ladalah 

lkeaktifan ljiwa lyang ldipertinggi, ljiwa litupun lsemata- lmata 

ltertuju lkepada lsuatu lobyek l(benda/hal) latau lsekumpulan 

lobjek. l(Muliadi, lSilviana, l2022: l l2-5). 

 l l l l l l l l l l  l lMenurutDakir lperhatian ladalah lkeaktifan 

lpeningkatan lkesadaran lseluruh lfungsi ljiwa lyang 

ldikerahkan ldalam lpemusatannya lkepada lsuatu lbarang, 

lbaik lyang lada ldi ldalam lmaupun lyang lada ldiluar lkita. 

l(Dakir, l2017: l114). 

1) Atas ldasarnya lintensitas, lyaitu lbanyak lsedikitnya 

lkesadaran lyang lmenyertai lsesuatu laktivitas latau 

lpengalaman lbatin, lmaka ldibedakan lmenjadi: 

a) Perhatian lintensif 

Perhatian lIntensif ladalah lperhatian lyang ldilakukan 

loleh lbanyaknya lrangsangan latau lkeadaan lyang 

lmenyertai laktivitas latau lpengalaman lbathin 

b) Perhatian ltidak lintensi 

PerhatianTidak lIntensif ladalah lperhatian lyang 

lkurang ldiperkuat loleh lrangsangan latau lkeadaan 

lyang lmenyertai laktivitas latau lpengalaman lbathin. 

2) Atas ldasar lcara ltimbulnya, lperhatian ldibedakan lmenjadi: 

a) Perhatian lspontan l(perhatian ltak lsekehendak, 

lperhatian ltidak ldisengaja l 
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b) Perhatian lsekehendak l(perhatian ldisengaja, 

lrefleksif) 

3) Atas ldasar lluas lobjek lyang ldikenai lperhatian, lperhatian 

ldibedakan lmenjadi: 

a) Perhatian lterpancar l(distributif) 

Perhatian lTerpusat ladalah lperhatian lyang ltertuju 

lpada llingkup lobjek lyang lsangat lterbatas 

b) Perhatian lterpusat l(konsentratif) 

Perhatian lTerpencar ladalah lperhatian lpada lsuatu 

lsaat ltertuju lpada lsuatu llingkup lobjek lyang lluas latau 

ltertuju lpada lmacam- lmacam lobjek. 

 l l l l lJadi lberdasarkan lpenjelasan ldi latas lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lmacam-macam lperhatian lterdapat 

ltiga lmacam lyaitu lberdasarkan lintensitasnya l(perhatian 

lintensif ldan ltidak lintensif), lberdasarkan lcara ltimbulnya 

l(perhatian lspontan ldan lperhatian lsekehendak), ldan 

lberdasarkan lluas lobjeknya l(perhatian lterpusat ldan 

lperhatian lterpancar) 

c. Indikator lPeran lGuru 

Ada lbeberapa lbentuk lperan lguru lsebagai lberikut: 

1) Memberi lsuri ltauladan 

  l l l l l l l l Memberi lketeladanan ldalam lpendidikan ladalah 

lmetode lyang lpaling lmeyakinkan lkeberhasilannya 

ldalam lmempersiapkan ldan lmembentuk lsiswa ldi ldalam 

lmoral, lspiritual, ldan lsosial. 
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2) Memberi lpengawasan 

l l l l l l l l  lPengawasan ldari lguru lsangat lpenting lsekali ldi ldalam 

lmendidik lsiswa lkarena ldengan lpengawasan, lperilaku lsiswa 

ldapat lterkontrol ldengan lbaik, lsehingga lapabila lia 

lbertingkah llaku ltidak lbaik ldapat llangsung ldiketahui. lTanpa 

lpengawasan lberarti lmembiarkan lsiswa ltersebut lberbuat 

lsekehendaknya. 

  l l l l l l llJadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lbentuk lperan lguru 

lada lempat lyaitu lmemberikan lcontoh latau lsuri ltaudalan 

lkepada lsiswa, lmemberi lkoreksi lkepada lsiswa, lmemberikan 

lpengawasan lkepada lsiswa, ldan lmemberikan lmotivasi 

lkepada lsiswa. 

 l l l l lPendidikan ldi lpondok lpesantren, lkhususnya ldi 

llingkungan lNahdlatul lUlama l(NU), ltidak lhanya lfokus 

lpada lpengajaran lilmu lagama ltetapi ljuga lpada 

lpembentukan lkarakter lsantri. lSalah lsatu laspek lpenting 

ladalah lkarakter libadah lkemasyarakatan, lyang 

lmenekankan lkeharmonisan lantara lhabluminallah 

l(hubungan ldengan lAllah) ldan lhabluminannas l(hubungan 

ldengan lsesama lmanusia). 

  l l l l lGuru lke-NU-an lmemiliki lperan lsentral ldalam 

lmenanamkan lnilai-nilai lAswaja l(Ahlussunnah lwal 

lJamaah) lkepada lsantri lmelalui lpembelajaran, lketeladanan, 

ldan lpraktik llangsung. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lkajian 

lmendalam lmengenai lstrategi lyang ldilakukan lguru luntuk 

lmembentuk lkarakter lsantri, lkhususnya ldalam lhal libadah. l 
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2. Minat lBelajar 

a. Pengertian lMinat lBelajar 

 l  l l l l lMinat lbelajar ladalah lkecenderungan latau lkeinginan 

lyang ltinggi ldari lseseorang luntuk lmelakukan lkegiatan 

lsecara lbelajar lberkelanjutan. lMinat lini lmerupakan lfaktor 

linternal lyang lmemotivasi lindividu luntuk lterlibat laktif 

ldalam lproses lpembelajaran. l(Sirait, l2016). 

 

 l    l l l Minat lbelajar ladalah lsuatu lrasa lketertarikan, 

lkesenangan, ldan lkeinginan lyang lbesar ldalam ldiri lsiswa 

luntuk lterlibat ldalam lkegiatan lbelajar ldemi lmencapai 

ltujuan ltertentu. lMenurut lDjaali lminat ladalah lrasa llebih 

lsuka ldan lrasa lketertarikan lpada lsuatu lhal latau laktivitas, 

ltanpa lada lyang lmenyuruh, lminat lpada ldasarnya ladalah 

lpenerimaan lakan lsuatu lhubungan lantara ldiri ldengan 

lsesuatu ldi lluar ldirinya. l(Djaali, l2008:121). 

 l l  Kemudian lmenurut lSyaiful lBahri lDjamarah lminat 

l adalah lkecenderungan lyang lmenetap luntuk 

lmemperhatikan ldan lmengenang lbeberapa laktivitas, 

lmisalnya lseseorang lyang lberminat lterhadap lsuatu 

laktivitas lakan lmemperhatikan laktivitas litu lsecara 

lkonsisten ldengan lrasa lsenang, ldengan lkata llain lminat 

ladalah lsuatu lrasa llebih lsuka ldan lrasa lketertarikan lpada 

lsuatu lhal latau laktivitas, ltanpa lada lyang lmenyuruh. 

l(Djamarah, l2008:32). L 
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3. Pembentukan lKarakter 

 Perilaku lsiswa ldi lIndonesia lmengalami lperubahan 

lyang lsignifikan. l lHal ltersebut lditunjukkan ldengan lperubahan-

perubahan lyang lterjadi ldalam lberbagai laspek. lPola linteraksi, 

lpola lpergaulan, ldan ldinamika lkehidupan lmasyarakat, lkini 

lcenderung lmengabaikan lnilai, lnorma, lakhlak, lmoral lmaupun 

lbudi lpekerti. lPadahal, lselama lini, lbangsa lIndonesia ldikenal 

lsebagai lbangsa lketimuran, lbangsa lyang lmemiliki lnilai-nilai 

lbudi lpekerti lluhur, lkerja lkeras, lberbudaya, ldan lberadab. 

lGejala-gejala ltersebut lmenunjukkan lbahwa lsemua llapisan 

lmasyarakat, lmulai ldari lkelompok lelite, lmasyarakat lbiasa, 

lremaja lhingga lanak-anak lsedang lmengalami lkrisis lkarakter 

l(Kurniawan, lSudrajat, l2020:6). 

Pendidikan lkarakter ltelah lmenjadi lkebutuhan lyang 

lmendesak lbangsa lIndonesia ldisebabkan lterjadinya ldegradasi 

lmoral lyang lmenjangkit lmasyarakat lIndonesia lbahkan 

ldikalangan lmahasiswa. lPendidikan l lkarakter lmerupakan 

lproses ldalam lmenyampaikan lkepada lpeserta ldidik ldalam l 

lmengoptimalkan lpengembangan lsikap ldan lperilaku. lMenurut 

lGaffar lpendidikan lkarakter lmerupakan lnilai-nilai lkehidupan 

lyang l lditransformasikan luntuk ldioptimalkan lpada lseseorang 

luntuk lmenjadi l lsatu ldalam lperilaku lkehidupan lseseorang. 

l(Anwar, lWardani, land lVitriana l2019) 

Dalam lpembentukan lkarakter lumat lIslam, lNabi 

lMuhammad lSaw.berperan lsebagai lpendidik lyang 

lmenggunakan lmasjid lsebagai ltempat l luntuk lmengajarkan 
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lagama l lIslam l ldan l lmemperbaiki l lakhlaq l lpara lsahabat. lPeran 

ltersebut ldilakukannya lsetelah lsholat lberjama’ah ldan ljuga 

ldilakukan lselain lwaktu ltersebut. l(Rosadi l2014) lBerikut layat 

lyang lmenjelaskan lpentingnya lmasjid luntuk lpembentukan 

lkarakteristik ldan lpendidikan luntuk lmanusia lterutama lremaja. 

 

 

 نزََلتlََْ اِلاlَ بيَْنََمlَُْ وَيتََدَارَسُوْنهlََُ اللlَِ كِتاَبlََ يتَْلوُْنlََ اللlَِ بيُُوْتlَِ مِنlَْ بيَْتَ l فlَِ قوَْمَ l اجْتَمَعlََ وَمَا

lَُم كِيْنَةlَُ علَيَِْْ ةlَُ وَغشَِيتَْْمlَُُ السا حَْْ  عِنْدَهlَُ فِيْمَنlَْ اللlَِ وَذَكَرَهlَُُ المَْلَائكَِةlَُ وَحَفاتْْمlَُُ الرا

Artinya; l“Dan ltidaklah lsuatu lkaum lberkumpul ldalam lrumah-

rumah lAllah l(masjid) luntuk lmembaca ldan 

lbertadarus lal-Qur’an, lkecuali lketenangan lpasti 

lakan lturun lkepada lmereka, lrahmat lAllah 

lmelingkupi lmereka, lmalaikat-malaikat 

lmengelilingi lmereka ldan lAllah lmenyebut-nyebut 

lmereka ldi lkalangan lmakhluk lyang lada ldi ldekat-

Nya/para lmalaikat l(Shahih lMuslim lkitab ladz-dzikr 

lwad-du’a lwat-taubah lbab lfadllil-ijtima’ l‘ala 

ltilawatil-qur`an lno. l7028; lSunan lAbi lDawud lkitab 

lal-witr lbab lfi ltsawab lqira`atil-Qur`an lno. l1457; 

lSunan lat-Tirmidzi labwab lal-qira`at lno. l2945).” 
 

 Dari lpenjelasan ldiatas ldapat ldikatakan lbahwa 

lPenelitian lini lrelevan luntuk lmemberikan lwawasan lpraktis 

lkepada lguru, lpengelola lpesantren, ldan lorganisasi lkeagamaan 

lNU ldalam lmembangun lkarakter lsantri lyang ltidak lhanya 

lreligius ltetapi ljuga lmemiliki lkepekaan lsosial. 

 

B. Penelitian lYang lRelevan 

Adapun lhasil lpenelitian lterdahulu lyang lsesuai ldengan 

ltema lpenelitian lyang lpeneliti llakukan ladalah lsebagai lberikut: 
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Tabel l2.1 lPenelitian lYang lRelavan 

No Nama lPeneliti, lJudul Hasil lPenelitian 

1.  Muslimat, l2012. lPengaruh 

lPerhatiandan lSikap lMengajar 

lGuru lTerhadap lMinat lBelajar 

lPada lMata lPelajaran lIPS l l l l l l 

lEkonomi lPada lSiswa lSiswa 

lKelas lX ldi lMA lSahabat lAbah 

lGintung lKidul lKec.CiwaringI 

lKab.Cerebon 

Hasil lpeneltian lmenjelaskan lnilai lr lhitung 

lsebesar l0,424, lnilai lini lmenunjukkan 

ladanya l hubungan lantara lperhatian ldan 

lsikap lmengajar lguru ldengan lpeningkatan 

lminat lbelajar lsiswa ldalam lmempelajari 

lIPS lEkonomi ldi lMA lSahabat lAbah 

lGintung lKidul lKec. lCiwaringin lKab. 

lCirebon, lkarena lberdasarkan lasumsi 

lSugiyono l(2008) lnilai ltersebut lberada 

lpada lrentang lantara l0,400 l– l0,599 lyang 

lartinya lKorelasi lyang lsedang l(Muslimat, 

l2012). 

2 Jayanti lPertiwi, l2021. 

lHubungan lPerhatian lGuru 

lDengan lMotivasi lBelajar lSiswa 

lPada lMata lPelajaran lBahasa 

lIndonesia lKela lV lSD lNegeri 

l116257 lKampung 

Lalan 

Hasil penelitian lmenjelaskan lbahwa 

lterdapat lhubungan lpositif ldan lsignifikan 

lantara lperhatian lguru ldengan lmotivasi 

lbelajar lsiswa lkelas lV lSD lNegeri l116257 

lKampung lLalang l(Pratwi, l2021). l 

3. l Dian lRahmanezi, l2018. 

lPengaruh lPerhatian lGuru 

lTerhadap lMotivasi lBelajar 

lSiswa lDISMA1 lCandung 

Hasil penelitian lmenunjukkan lbahwa 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara 

lpengaruh lperhatian lguru lterhadap 

lmotivasi lbelajar lsiswa. lIni ldibuktikan 
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ldengan lditerimanya lhipotesis lalternative 

ldan lditolaknya lhipotesis lnihil lyang lterlihat 

ldari lhasil lperhitungan lbesar ldari ltabel 

lBerdasarkan lhasil lanalisis lpersamaan 

lregresi llinear lsederhana ldiperoleh lanalisis 

lregresi llinear lsederhana, l lartinya 

l(perhatian lguru) ldapat 

lmempengaruhimotivasi lbelajar lsecara 

lsignifikan. l 

 

C. Kerangka lBerpikir 

Dalam lpenelitian lkuantitatif, lperhatian lguru ldan lminat 

latau lmotivasi lbelajar lsiswa ldapat ldianalisis lmenggunakan 

lkorelasi latau lregresi luntuk lmelihat lhubungan lantara ldua latau 

llebih lvariabel. lPerhatian lyang ldiberikan loleh lguru ldiharapkan 

ldapat lmempengaruhi lminat latau lmotivasi lbelajar lsiswa. lDalam 

lkonteks lini, lguru lyang lmemberikan lperhatian llebih lbesar lkepada 

lsiswa ldapat lmempengaruhi ltingkat lminat latau lmotivasi lmereka 

luntuk lbelajar. l(Sugiyono, l2008). 

Berdasarkan lkonsep ltersebut lmaka lkerangka lpemikitian lteoritis 

ldalam: 

1. Perhatian lguru ldapat lmempengaruhi lminat lbelajar lsiswa 

2. Minat lbelajar lyang lpositif ldapat lmempengaruhi lhasil lbelajar 

lsiswa 
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Masih lteridentifikasi lbanyak lsiswa lyang lmengalami lkesulitan 

ldalam lpembelajaran ldengan lminat ldan lhasil lbelajar lyang lrendah 

lpada lpembelajaran lke-NU-an ldi lMTs lJa-AlHaq lKota lBengkulu 

Minat lBelajar lsiswa 

Hasil lBelajar 

Perhatian lguru 


